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Abstract.  

The Connell Twins are influencers who carry out 

interesting personal branding activities for 

Generation Z. The content on The Connell Twins' 

Instagram account displays lifestyle content that 

has a negative impact. This study aims to 

analyze the perspective of Generation Z on 

personal branding built by The Connell Twins 

through the Instagram social media platform. 

Instagram has become one of the main social 

media used to share visual content. This study 

uses a qualitative descriptive method and an 

interview, observation, and documentation 

approach. This study uses the Use and Effect 

Theory to understand the impact of social media 

in shaping lifestyle and self-perception among 

Generation Z. The results of the study indicate 

that although The Connell Twins have 

succeeded in building an iconic and attractive 

self-image for their followers, there is a risk of 

negative impacts, especially related to unrealistic 

lifestyles and cultural norms that are not always 

in accordance with the social environment of 

their followers in Indonesia. 

Keywords: Personal branding, Generation Z, 

Instagram, The Connell Twins, Use and 

Effect Theory, Social Media.. 

Abstrak. 

The Connell Twins merupakan influencer yang 

melakukan aktivitas personal branding yang 

menarik bagi Generasi Z. Konten pada akun 

Instagram The Connell Twins menampilkan 

konten gaya hidup yang berdampak negatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

perspektif Generasi Z terhadap personal 

branding yang dibangun oleh The Connell Twins 

melalui platform media sosial Instagram. 

Instagram telah menjadi salah satu media sosial 

utama yang digunakan untuk membagikan 

konten visual. Penelitian ini menggunakan 
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metode deskriptif kualitatif dan pendekatan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Penelitian ini menggunakan Teori Penggunaan 

dan Efek untuk memahami dampak media sosial 

dalam membentuk gaya hidup dan persepsi diri 

di kalangan Generasi Z. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa meskipun The Connell 

Twins telah berhasil membangun citra diri yang 

ikonik dan menarik bagi para pengikutnya, 

namun ada risiko dampak negatif, terutama 

terkait dengan gaya hidup yang tidak realistis 

dan norma budaya yang tidak selalu sesuai 

dengan lingkungan sosial para pengikutnya di 

Indonesia. 

Kata Kunci: Personal branding, Generation Z, 

Instagram, The Connell Twins, Use 

and Effect Theory, Social Media. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, menciptakan aktivitas sosial yang 

disebut personal branding, yakni proses menciptakan citra diri sendiri di mata publik. 

Kebanyakan orang melakukan aktivitas ini karena memiliki tujuan dan menghasilkan citra yang 

mereka ingin tunjukkan di era teknologi ini. 

Dengan berbagai platform yang tersedia, media sosial membuat orang terhubung, 

berkomunikasi, dan berbagi dengan cara yang belum pernah terjadi sebelumnya. Instagram 

telah membuktikan dirinya sebagai salah satu platform media sosial yang sangat efektif dalam 

memfasilitasi komunikasi. Instagram memungkinkan pengguna untuk berkomunikasi dengan 

cara yang lebih dinamis dan engaging. Setiap pengguna Instagram dapat membangun dan 

mempromosikan identitas pribadi atau professional mereka. Melalui foto, video, dan konten 

lainnya, pengguna dapat memperlihatkan keahlian, minat, dan gaya hidup mereka kepada 

audiens yang luas. 

Dampak negatif yang terjadi ketika Generasi Z melihat dan mengikuti personal branding di 

Instagram berakar dari cara media sosial memengaruhi persepsi, emosi, dan perilaku mereka. 

Generasi Z yang terpapar personal branding influencer di Instagram cenderung mengadopsi 

gaya hidup yang tidak selalu realistis. Mereka mungkin merasa terdorong untuk mengikuti 

standar gaya hidup yang diperlihatkan, seperti menggunakan produk mahal, bepergian ke 

tempat-tempat mewah, atau memamerkan pencapaian pribadi yang berlebihan. 

Hal ini seperti dikatakan oleh Teori Uses and Effects, yakni salah satu bagian dari 

pendekatan yang lebih besar dalam komunikasi massa yang dikenal sebagai Uses and 

Gratifications Theory (Teori Penggunaan dan Pemenuhan Kebutuhan). Teori ini membahas 

bagaimana dan mengapa individu mencari konten atau media tertentu untuk memenuhi 

kebutuhan mereka, serta bagaimana penggunaan media tersebut berdampak pada individu. 

Salah satu contoh sukses dalam penggunaan Instagram untuk pemasaran yakni The 

Connell Twins. Christina dan Carlina O'Connell, yang lebih dikenal sebagai The Connell Twins, 

telah menarik perhatian ratusan ribu pengikut dengan konten mereka yang mencakup gaya 

hidup, fashion, dan kecantikan. The Connell Twins menggunakan username Instagram sebagai 

@theconnelTwins dan memiliki pengikut sebanyak 879 ribu. Dikenal karena membagikan 

https://embiss.com/index.php/embiss/index
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momen pribadi mereka dengan cara yang tampak alami dan tidak dipaksakan, pasangan 

Connell menunjukkan kehidupan sehari-hari mereka dengan jujur, membuat pengikut mereka 

merasa lebih emosional terhubung dengan mereka. The Connell Twins sering membuat konten 

yang menghibur dan menarik, seperti video tantangan, tarian yang sedang tren, dan vlog 

perjalanan. Konten ini tidak hanya menyenangkan tetapi juga relevan dengan minat Gen Z yang 

cenderung mencari hiburan instan di media sosial. 

Ketika influencer dengan personal branding kontroversial atau provokatif, seperti The 

Connell Twins, menjadi panutan, beberapa pengikut mereka mungkin meniru perilaku negatif 

yang tidak sesuai dengan norma sosial. Menganggap bahwa konten vulgar atau kontroversial 

adalah cara terbaik untuk mendapatkan perhatian dan pengikut di media sosial. Melihat citra diri 

yang ideal dan terkadang "tidak nyata" dari personal branding The Connell Twins di Instagram 

membuat Generasi Z merasa tidak cukup baik atau tidak berharga. Mereka cenderung 

membandingkan diri dengan versi sempurna dari orang lain yang sering kali telah dikurasi dengan 

hati-hati. Sehingga pengikut Instagram mereka meniru cara berpakaian, berbicara, atau berpikir 

orang lain, dilihat dari berbagai respon mereka saat berinteraksi dengan The Connell Twins di 

platform Instagram. 

Komunikasi adalah proses transfer energi dari satu tempat ke tempat lain, seperti dalam 

sistem saraf atau melalui penyebaran gelombang suara. Ini melibatkan pengiriman atau 

penerimaan sinyal atau pesan oleh organisme (Asiyah et al., 2015: 6). Shannon dan Weaver 

mendefinisikan komunikasi adalah jenis interaksi di mana orang berdampak satu sama lain baik 

secara sengaja maupun tidak sengaja. Everett M Rogers dan Lawrence Kincaid mendefinisikan 

komunikasi ialah proses di mana dua orang atau lebih individu bertukar informasi antara satu 

sama lain untuk saling memahami. Bernard Berelson dan Gary A. Steiner mendefinisikan 

komunikasi adalah proses pertukaran informasi, ide, emosi, keterampilan, dan lain-lain melalui 

penggunaan kata, angka, simbol, gambar, dan media lainnya. 

Komunikasi bagian dari suatu proses sosial di mana orang-orang menggunakan simbol-

simbol untuk menghasilkan dan memahami makna dalam konteks mereka. Pandangan kita 

terhadap komunikasi mencakup komunikasi tatap muka dan komunikasi melalui media. 

Pandangan ini harus mempertimbangkan beberapa perspektif, termasuk sosial, proses, simbol, 

makna, dan lingkungan. Perspektif sosial mengacu pada fakta bahwa komunikasi selalu 

melibatkan manusia dan interaksi. Keduanya memiliki peran penting dalam proses komunikasi. 

Ketika dilihat dari sudut pandang sosial, komunikasi selalu melibatkan dua orang yang 

berinteraksi dengan berbagai niat, motivasi, dan kemampuan (Bahfiarti, 2020: 45). 

Selama ini, istilah "branding" menjadi lebih familiar. Di zaman persaingan saat ini, semakin 

banyak orang yang memiliki keahlian yang sama. Oleh sebab itu, personal branding harus 

dibuat untuk menunjukkan kemampuan dan identitas gambaran seseorang agar menonjol 

dibandingkan dengan orang lain. Pada akhirnya, memiliki personal branding dapat membantu 

meningkatkan nilai jual bakat seseorang. Hal tersebut dapat terjadi karena standar diri 

seseorang digunakan untuk membantu mereka berkembang sesuai dengan potensi mereka. 

Tak hanya itu, personal branding juga jadi pembuka jalan untuk orang-orang yang ingin 

memperluas networking, entah dalam bidang dan tujuan yang sama, maupun yang berbeda. 

Mempunyai prospek karir yang diinginkan jelas menjadi tujuan individu, agar terbuka semakin 

lebar. Prinsip utama ini kemudian diterapkan untuk personal branding. (Ascharisa et al., 

2018:23-24) 

https://embiss.com/index.php/embiss/index
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Menurut (Fikriansyah et al., 2023) Personal branding adalah pencitraan individu yang 

menggambarkan kumpulan keterampilan, gagasan yang inovatif, kepercayaan, dan persamaan 

nilai yang dianggap menarik oleh orang lain. Begitulah cara personal branding digunakan untuk 

"menjual" diri kepada orang lain, tetapi dengan arti yang baik dan hasil yang baik juga. Dari 

penelitian tersebut, beberapa fungsi dapat dijelaskan: (1) Sebagai cara untuk mengidentifikasi 

diri dengan orang lain. Dengan melakukan personal branding, perusahaan dapat mengetahui 

keahlian dan spesialisasi individu tersebut. (2) Sebagai cara untuk menunjukkan kepada orang 

lain bahwa dia menarik karena membangun citra, memberikan kualitas terbaik, jujur, 

bertanggung jawab, dan lainnya. Dan (3) Sebagai bentuk komitmen terhadap perusahaan 

bahwa dia akan selalu memberikan kemampuan terbaiknya, konsisten, dan dapat diandalkan. 

Peneliti menganalisis, dengan memberi tahu orang lain tentang pengalaman mereka 

secara alami, personal branding dapat mengatur dan mengubah pandangan mereka terhadap 

orang lain. Maka dari itu dapat disebut bahwa seseorang dipandang sebagai merek. Suatu 

proses pembentukan persepsi masyarakat diantaranya ada kepribadian, kemampuan, dan nilai-

nilai yang menimbulkan persepsi positif dari masyarakat. 

METODE PENELITIAN 

Menurut Syafrida (2021, 1) metode penelitian merupakan serangkaian Tindakan yang 

dilakukan untuk menemukan kebenaran penelitian, ini dimulai  dengan pemikiran yang 

membentuk rumusan masalah dan menciptakan hipotesis awal. Dengan bantuan dan 

pemahaman tentang penelitian sebelumnya, penelitian dapat diolah dan dianalisis sebelum 

sampai pada kesimpulan. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif selain digunakan 

untuk menyelidiki, juga menemukan dan menggambarkan objek yang diteliti. Metode penelitian 

kualitatif dapat sangat berguna untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang 

pengalaman, persepsi, dan strategi yang digunakan dalam membangun dan mengelola 

personal branding di media sosial seperti Instagram. 

HASIL PENELITIAN 

Personal branding di media sosial Instagram 

Pengguna Instagram yang membangun personal branding umumnya merasa lebih 

percaya diri dalam mengekspresikan diri dan menunjukkan kemampuan mereka kepada dunia. 

Pengakuan dan apresiasi dari pengikut dapat memperkuat self-esteem para Gen Z. 

Waktu yang diluangkan 

Pengguna Instagram aktif cenderung menggunakan waktu luangnya selama 4-6 jam untuk 

berselancar di media sosial. 

Isi konten Instagram The Connell Twins 

Generasi Z cenderung lebih tertarik pada konten berkualitas yang memiliki personal branding 

yang kuat. Instagram sendiri banyak memberikan konten yang memperlihatkan gaya hidup dan 

realitas yang tidak sesuai, sehingga ada kesulitan bagi para Generasi Z untuk mencari identitas diri 

disaat semua konten yang ada di media sosial belum tentu sesuai dengan yang aslinya. 

Dampak Negatif 

Beberapa hasil dari wawancara yang dilakukan peneliti menemukan berbagai 

dampak negatif yang disebutkan oleh para informan. 

The Connell Twins menampilkan gaya hidup mewah, glamor, dan bebas, yang sering kali 

dijadikan aspirasi oleh pengikut mereka. Gaya hidup ini mungkin mendorong pengikut untuk 

meniru atau memimpikan realitas yang serupa. Banyak dari Gen Z mungkin terpesona oleh gaya 

https://embiss.com/index.php/embiss/index
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hidup yang ditampilkan, namun ada juga yang menyadari bahwa apa yang diposting di Instagram 

seringkali hanya sebagian kecil dari realitas sebenarnya. Beberapa dari mereka mungkin melihat 

The Connell Twins sebagai sumber inspirasi, tetapi tetap sadar bahwa konten tersebut kurasi 

dan tidak sepenuhnya mencerminkan kehidupan nyata. Perspektif Gen Z terhadap The Connell 

Twins di Instagram menunjukkan bahwa penggunaan media sosial tidak selalu memberikan 

dampak positif. Alih-alih memenuhi kebutuhan informasi atau hiburan dengan cara yang sehat, 

beberapa pengguna mungkin justru mengalami tekanan sosial dan aspirasi yang tidak realistis. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Generasi Z, sebagai kelompok yang sangat akrab dengan teknologi digital dan media 

sosial, melihat The Connell Twins sebagai sosok yang berani mengekspresikan diri, terutama 

dalam hal gaya hidup, mode, dan kebugaran. Hal ini menciptakan daya tarik yang kuat, 

terutama karena Generasi Z menghargai kejujuran dan keterbukaan dalam representasi diri di 

media sosial. Namun, ada juga yang merasa bahwa keberanian mereka terkadang melampaui 

batas norma yang diterima, terutama di kalangan pengikut dari budaya yang lebih konservatif. 

Perspektif Generasi Z terhadap personal branding The Connell Twins di Instagram sangat 

beragam dan bergantung pada nilai, budaya, dan harapan individu masing-masing. 

Dampak negatif yang timbul meliputi perbandingan sosial yang tidak sehat, tekanan untuk 

memenuhi standar kecantikan atau gaya hidup tertentu, serta kemungkinan distorsi dalam 

memahami realitas. Generasi Z, sebagai kelompok yang paling rentan terhadap pengaruh 

media sosial, harus diberi kesadaran akan potensi bahaya ini dan didorong untuk 

mengkonsumsi konten secara lebih kritis. Meski mereka dihormati sebagai ikon digital dan 

trendsetter, Generasi Z juga kritis terhadap dampak negatif dari representasi yang ditampilkan 

di media sosial. Penting bagi The Connell Twins dan influencer lain untuk lebih memperhatikan 

keseimbangan antara menciptakan konten yang menarik dan mempertimbangkan dampaknya 

terhadap pengikut, khususnya yang masih muda. 

Membangun personal branding yang efektif di Instagram membutuhkan pendekatan yang 

autentik, konsisten, dan strategis. Personal branding yang kuat di Instagram harus 

mencerminkan keahlian atau minat tertentu yang relevan dengan target audiens, seperti yang 

dilakukan oleh The Connell Twins dalam menyampaikan gaya hidup mereka. Konten harus 

konsisten, baik dari segi estetika maupun tema, sehingga audiens dapat dengan mudah 

mengenali brand pribadi tersebut. Penggunaan konten visual berkualitas tinggi, seperti foto dan 

video yang menarik, sangat penting untuk mempertahankan perhatian audiens. Selain itu, 

interaksi yang aktif dengan pengikut baik melalui komentar dan pesan dapat memperkuat 

hubungan emosional dan menciptakan rasa kedekatan. Namun, strategi ini juga perlu seimbang, 

dengan menghindari ketergantungan pada "likes" atau pengikut sebagai ukuran kesuksesan. 

Menjaga otentisitas dan mengedepankan nilai-nilai yang baik di atas kebutuhan untuk memenuhi 

ekspektasi sosial, agar tercipta personal branding yang sehat dan mencerminkan generasi Z 

sebagai anak muda yang inspiratif. 

Diharapkan para pengguna Instagram, khususnya Generasi Z, dapat lebih bijak dalam 

menggunakan platform media sosial ini. Instagram, yang sangat visual dan interaktif, 

seharusnya tidak hanya dijadikan tempat untuk mengikuti tren atau gaya hidup selebriti dan 

influencer, tetapi juga sebagai sarana untuk belajar, menginspirasi, dan meningkatkan 

kreativitas. Pengguna perlu menyadari pentingnya membatasi paparan terhadap konten yang 

tidak bermanfaat atau bahkan merugikan bagi perkembangan diri, dan lebih selektif dalam 

memilih jenis konten yang diikuti. 
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Generasi Z, sebagai pengguna media sosial yang aktif, diharapkan dapat lebih kritis 

terhadap gaya hidup dan realitas yang diproyeksikan di Instagram. Sering kali, konten yang 

diunggah di platform ini tidak mencerminkan realitas sesungguhnya dan hanya menampilkan sisi 

glamor dari kehidupan seseorang. Generasi Z harus mampu memfilter informasi dan tidak 

terjebak dalam ekspektasi yang tidak realistis, yang bisa berdampak negatif pada kesejahteraan 

psikologis dan produktivitas. 

Diharapkan Generasi Z dapat menjadikan personal branding sebagai sarana untuk 

menunjukkan hal-hal positif yang mereka miliki. Personal branding yang dibangun melalui 

Instagram sebaiknya mencerminkan nilai-nilai positif, seperti kreativitas, tanggung jawab sosial, 

dan kontribusi pada komunitas. Dengan demikian, personal branding tidak hanya berfungsi 

sebagai alat untuk menampilkan citra diri yang baik, tetapi juga sebagai inspirasi bagi orang lain 

untuk melakukan hal-hal yang bermanfaat. 
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